
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan 
Quarter Life Crisis pada Mahasiswi di 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Oleh:
Nadya Alisarani Putri/202030100109

Widyastuti, M.Psi.,Psikolog
Prodi Psikologi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2024



2

Pendahuluan
Mahasiswa sudah memasuki masa dewasa awal, yang 

dimana pada masa ini akan penuh tekanan dan tuntutan dari 

lingkungan yang semakin kompleks seperti kelanjutan karir, 

kehidupan akademik dan finansial.

Oleh karena itu fenomena quarter life crisis pada mahasiswa 

dapat terjadi jika individu tidak memiliki kesiapan dalam 

menghadapi perubahan pada masa dewasa.

Tingkat Quarter Life Crisis pada 
Mahasiswa

Tinggi Rendah

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Rifka dan Siti (2022) 

menunjukkan terjadinya quarter life crisis pada mahasiswa 

yang cukup tinggi sebesar 55,6%. Hal ini dapat diartikan 

bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami krisis ini 

karena mengalami ketidakstabilan terhadap perubahan yang 

terjadi pada masa perkuliahan.

55,6%
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Pendahuluan
Quarter life crisis dipicu dari faktor internal dan 

faktor eksternal

Faktor eksternal meliputi 
lingkungan sosial, kebutuhan 
sehari-hari dan pendidikan. 

Faktor Internal meliputi 
pengalaman pribadi, moral, kasih 

sayang, serta gejolak emosi

Menurut Thouless hal ini mengindikasi quarter life 

crisis akan menimbulkan krisis emosional yang dapat 

berdampak pada kecerdasan emosi seseorang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosi dengan
quarter life crisis pada mahasiswi di Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo?
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Metode

Jenis Penelitian

Alat ukur

Teknik Pengumpulan

Data

Kuesioner, menggunakan skala likert dengan 4 
pilihan jawaban : Sangat Setuju (SS), Setuju (S),  

Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo

Kuantitatif Korelasional

Populasi

Adopsi 2 alat ukur :
• Kecerdasan Emosi : diadopsi dari penelitian Idriyani 

berdasarkan dari teori Salovey dan Mayer (1990), terdiri
33 item

• Quarter life crisis : diadopsi dari penelitian Dinda Putri 
berdasarkan dari teori Robins dan Wilner, terdiri 20 item

Teknik Analisis Data Korelasi product moment pearson. 

JASP 

Sampel 200 mahasiswi



6

Hasil

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality 

Shapiro-Wilk p

0.726 < .001

Tabel 1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil uji normalitas Shapiro wilk menunjukkan

bahwa data penelitian tidak terdistribusi secara normal

(p<.001). Bedasarkan hal tersebut, maka analisis hipotesis

akan dilanjutkan dengan menggunakan analisis non

parametrik spearman correlation.
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Hasil
Tabel 2. Uji Linearitas

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Quarter Life Crisis * 

Kecerdasan Emosi

Between 

Groups

(Combined) 7263,47 43,00 168,92 9,10 0,00

Linearity 2742,23 1,00 2742,23 147,71 0,00

Deviation 

from 

Linearity

4521,24 42,00 107,65 5,80 0,00

Within 

Groups

2896,05 156,00 18,56

Total 10159,520 199

Tabel 2. Bedasarkan hasil uji linearitas dengan menggunakan

tabel anova, ditemukan bahwa telah linear dengan nilai

linearity sig<.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa asumsi

linearitas telah terpenuhi.
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Hasil
Tabel 3. Uji Korelasi

Spearman's Correlations  

      Spearman's rho p 

Kecerdasan Emosi  -  Quarter Life Crisis  -0.682  < .001  
 

 
Tabel 3. Bedasarkan hasil analisis korelasi dengan menggunakan

metode spearman correlation, maka ditemukan bahwa terdapat

hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan

quarter life crisis (rho=-0,682, p<.001). Berdasarkan temuan ini, dapat

disimpulkan bahwa tingkat quarter life crisis lebih rendah pada sampel

yang memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi dan sebaliknya.
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Hasil
Tabel 4. Sumbangan Efektif

Model Summary - Quarter Life Crisis  

Model R R² Adjusted R² RMSE 

H₀  0.000  0.000  0.000  7.145  

H₁  0.520  0.270  0.266  6.121  
 

 
Tabel 4. Hasil nilai R2=0,27 sehingga dapat disimpulkan bahwa

kecerdasan emosi memberingan sumbangan efektif kepada

fenomena quarter life crisis sebesar 27%.
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Pembahasan
• Quarter life crisis adalah ketidakstabilan yang dialami seseorang yang

umumnya dialami usia 20 hingga 30 awal, faktor internal yang
mempengaruhi quarter life crisis salah satunya kecerdasan emosi.

• Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
emosi dan sosialnya sehingga dapat mencapai keberhasilan dalam
mengatasi tuntutan pada lingkungan. Penelitian vania menyebutkan
bahwa kecerdasan emosi berperan penting dalam membantu individu
melewati masa muda tanpa mengalami quarter life crisis

• Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
seseorang dapat mempengaruhi peristiwa quarter life crisis dibuktikan
dengan hasil uji korelasi terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara kecerdasan emosi dengan quarter life crisis rho=-0,68, p<.001.

• Penelitian sebelumnya yang sejalan dengan hasil temuan menurut
Rindha 2024, menyebutkan adanya pengaruh negatif signifikan antara
kecerdasan emosi terhadap quarter life crisis pada mahasiswa semester
akhir.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan 27% pengaruh dari kecerdasan
emosi yang dapat mempengaruhi quarter life crisis pada 

mahasiswi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan sisanya 
quarter life crisis dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang dimana 

variabel tersebut tidak diteliti pada penelitian ini.

27% ditunjukkan dari nilai sumbangan efektif (R square) sebesar 
0,27
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Manfaat Penelitian

• Bagi mahasiswi, penelitian ini diharapkan bermanfaat agar
lebih baik dalam mengelola emosi dengan baik selama
menghadapi quarter life crisis yang sedang dialami.

• Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai dasar pemikiran dan pengembangan
untuk peneliti selanjutnya.
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